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Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh proporsi dewan komisaris independen, jumlah rapat dewan komisaris, dan jumlah rapat komite audit terhadap corporate environmental disclosure. Pada penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2010-2013. Sampel dipilih menggunakan metode purposive sampling. Data yang di gunakan adalah sekunder yang di ambil dari laporan tahunan. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji regresi linier berganda. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris independen, jumlah rapat dewan komisaris, jumlah rapat komite audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap corporate environmental disclosure.
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This study aimed to demonstrate empirically the effect of proportion of independent commissioner, the number of commissary chamber meeting, and the number of audit committee meeting to corporate environmental disclosure. Population of this study is mining company listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from year 2010 until 2013. The sample is selected using purposive sampling method. The data used in this study is secondary, taken from annual reports.
The hypothesis testing is peformed by using multiple linear regression test. The result from this research shows that the proportion of independent commissioner, the number of commissary chamber meeting, the number of audit committee meeting are not significantly affect the corporate environmental disclosure.
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